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Tumbuhan pacing merupakan tanaman obat-obatan 
(Zingiberaceae) yang sering dijadikan bahan untuk membuat ramuan 
obat berbagai penyakit. Tanaman pacing diduga memiliki aktivitas 
antioksidan. Antioksidan memiliki kemampuan untuk meredam 
radikal bebas.   
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antioksidan 
dan golongan senyawa dari ekstrak daun, batang dan bunga tanaman 
pacing (Costus speciosus). Ekstraksi dilakukan dengan metode 
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian aktivitas 
aktioksidan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin). 
Identifikasi golongan senyawa secara kuantitatif dengan Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT). Data dianalisis menggunakan analisis probit. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun, 
bunga dan batang pacing mempunyai aktivitas antioksidan. Nilai IC50 
ekstrak etanol daun pacing sebesar 17,8 ppm, ekstrak etanol batang 
pacing sebesar 24,22 ppm, ekstrak etanol bunga pacing sebesar 24,85 
ppm vitamin C sebesar 16,63 ppm. Hasil identifikasi golongan 
senyawa diketahui bahwa ekstrak etanol daun pacing mengandung 
flavonoid dan alkaloid, ekstrak etanol batang pacing mengandung 
flavonoid dan fenol, dan ekstrak etanol bunga pacing mengandung 
flavonoid. 
 
Kata kunci : Antioksidan, DPPH, Ekstrak Daun, Bunga dan Batang 









ةً ۗ آِء َيآًء فَتُْصبُِح ٱْْلَْزُض ُيْخَضسَّ ًَ ٍَ ٱنسَّ َ أَََصَل ِي ٌَّ ٱَّللَّ َ أَنَْى تََس أَ ٌَّ ٱَّللَّ إِ  
﴾۳۶نَِطيٌف َخبِيس﴿  
 
Artinya : Apakah kamu tiada melihat, bahwasannya Allah 
menurunkan air dari langit lalu jadilah bumi itu hijau? 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul diperlukan untuk memahami isi skripsi dan 
menghindari kesalahpahaman. Adapun judul skripsi ini yaitu 
“Aktivitas Antioksian Ekstrak Etanol Pacing (Costus 
speciosus) Dengan Metode DPPH”. Berikut ini uraian istilah 
yang terkandung dalam judul. 
1. Aktivitas  
Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilakukan secara 
fisik maupun non fisik.
1
 Aktivitas yang dimaksud dalam judul 
ini adalah keaktifan senyawa antioksidan yang ada pada 
tumbuhan pacing (Costus speciosus). 
2. Antioksidan  
Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menangkal 
dampak negatif oksidan dalam tubuh.
2
 
3. Ekstrak  
Ekstrak merupakan sediaan kering, kental, atau cair dibuat 
dengan menyari simplisia nabati atau hewani berdasarkan 
metode yang tepat tanpa pengaruh matahari secara langsung.
3
 
4. Pacing (Costus speciosus) 
Pacing merupakan tanaman obat-obatan yang tergolong 
dalam suku temu-temuan (Zingiberaceae).4 
5. Metode 
Metode memiliki arti cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 
yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk 
                                                             
1
M. Mulyono Anton, Aktivitas Belajar (Bandung: Yrama, 2001). h.26 
2Imrawati, Muzakkir Baitz, and Mar’atun Jannah, “Uji Aktivitas 
Antioksidan Ekstrak Etanol Daging Buah Asam (Tamarindus Indica L.) Asal 
Kota Bima Nusa Tenggara Barat Dengan Metode DPPH,” Journal of 
Pharmaceutical and Medicinal Sciences 1, no. 2 (2016): 75–78. h.76 
3Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Farmakope Herbal 
Indonesia (Jakarta: Departemen Kesehatan Indonesia, 2008). 
4Rahmiyani,ira dan Diana Sri Z, “Uji Aktivitas Antioksidan Beberapa 
Ekstrak Daun Pacing (Costus Speciosa) Dengan Metode DPPH,” Jurnal 









6. 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin (DPPH) 
1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin (DPPH) adalah senyawa 
radikal bebas yang stabil. Salah satu metode yang umum 




B. Latar Belakang Masalah 
Radikal bebas adalah hasil produk dari metabolisme selular. 
Radikal bebas diproduksi oleh sel-sel seperti mitokondria, 
periksosom, dan retikulum endoplasma. Radikal bebas memiliki 
satu lebih elektron yang tidak berpasangan sehingga elektron ini 
sangat tidak stabil, memiliki rentang bertahan yang pendek dan 
sangat reaktif. Radikal bebas yang ada di dalam tubuh dapat 
merebut elektron dari molekul lain yang memiliki stabilitas 
rendah untuk mencapai kestabilan. Oksidasi merupakan reaksi 
kimia yang dapat menghasilkan radikal bebas. 
7
 
Radikal bebas dengan kereaktifan yang tinggi dapat memulai 
reaksi berantai dalam sekali pembentukannya sehingga 
menimbulkan senyawa tidak normal. Radikal bebas dapat 
memicu reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel penting dalam 
tubuh. Radikal bebas memiliki sifat tidak stabil dan sangat reaktif 
sehingga cenderung bereaksi dengan molekul lainnya untuk 
mencapai kestabilan. Kereaktifan radikal bebas dalam mengikat 
elektron dapat menyebabkan   terjadinya kerusakan sel sehingga 
menimbulkan banyak penyakit degenerative antara lain kanker, 
penuaan dini, diabetes militus, jantung dan lain-lain. 
Radikal bebas yang ada di dalam tubuh menusia dapat 
dilawan oleh sistem imun tubuh. Namun, saat kondisi lingkungan 
                                                             
5
KBBI. 
6Fikri Hanifa, “Aktivitas Antioksidan Gel Ekstrak Batang Buah Naga 
Merah (Hylocereus Polyrhizus) Dengan Metode DPPH,” Jurnal Media 
Farmasi vol.1 no.1 (2018). h.5 
7
Sisilia tresia rosmala dewi santi sinala, “Penentuan Aktivitas 
Antioksidan Secara In Vitro Dari Ekstrak Etanol Propolis Dengan Metode 
DPPH (1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil),” Media Farmasi Poltekes Makassar 





tidak baik dapat menyebabkan kinerja sistem imun dalam tubuh 
menurun. Sehingga dapat menimbulkan penyakit. Untuk itu, 
diperlukan bahan dari luar tubuh untuk membantu sistem imun 
alami tubuh. Bahan dari luar tubuh yang diperlukan untuk 




Antioksidan adalah senyawa reduktan yakni senyawa pemberi 
elektron (elektron donor). Antioksidan telah secara luas 
digunakan untuk melindungi tubuh dari degradasi oksidatif. 
Sistem antioksidan terdapat di dalam tubuh berupa enzim seperti 
enzim superoksid dismutase, katalase, dan glutation. Namun, 
jumlah enzim-enzim ini seringkali tidak cukup untuk menetralkan 
radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh dalam jumlah berlebih. 
Oleh karena itu, diperlukan makanan yang mengandung bahan 
antioksidan, seperti flavonoid, vitamin A,vitamin C, vitamin E.
9
 
Berdasarkan sumbernya antioksidan dapat berupa  antioksidan 
alami dan antioksidan sintetik (buatan).
10
Antioksidan sintetik 
yang paling sering digunakan adalah Propil Galat (PG), 
Butylated Hydroxyanisole (BHA), Butylated Hydroxytoluene 
(BHT) dan Tertbutyl Hydroquinone (TBHQ). Sumber antioksidan 
alami adalah tumbuhan. Tumbuhan memiliki senyawa yang 




Tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan, 
segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT memiliki fungsi 
sehingga dihamparkan dibumi. Di dalam firman Allah SWT QS. 
Al-Syu’ara[26]:7 : 
َبَْتُاَ فِيهاَ ِيٍ ُكمِّ َشْوٍخ َكِس يٍى﴿ اأََونَْى يََس ْوْا إَِل اٌْْلزْ  ﴾۷ِض َكْى أَ  




Rosalina Y dan Bapang Adang Kurang, “Skrining Fitokimia Dan 
Uji Aktivitas Antioksidan Daun Sirsak (Annona Muricata L.) Dengan 
Metode 1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazyl (DPPH)” Vol.1 No.1 (2015). h.568 
10Katrin, Atika Bendra, “Aktivitas Antioksidan Ekstrak, Fraksi Dan 
Golongan Senyawa Kimia Daun Premna oblongata Miq,” Jurnal Pharm Sci 






“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, 
berapakah banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”(Al-Syu’ara[26]:7) 
 
Allah SWT mengisyaratkan kepada manusia untuk 
memperluas ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang membahas 
tentang obat yang berasal dari alam, baik itu dari tumbuhan, 
hewan maupun mineral. Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan 
bahwa mengandung suatu zat/obat yang dapat digunakan untuk 
menyembuhkan manusia dari penyakit, meskipun tidak semua 
tumbuhan dapat menyembuhkan penyakit tertentu.
12
 
Flavonoid terdapat dalam semua tumbuhan hijau. Salah satu 
tumbuhan yang diduga dapat dijadikan sumber antioksidan alami 
adalah tumbuhan pacing (Costus speciosus). Senyawa-senyawa 
yang mempunyai potensi sebagai antioksidan adalah flavonoid, 
fenolat dan alkanoid.  
Senyawa falvonoid dan fenolat bersifat antioksidan, 
antidiabetik, antikanker, antiseptik dan antiinflamasi. Sedangkan 
alkaloid bersifat antineoplastik yang ampuh menghambat 
pertumbuhan sel-sel kanker.
13
 Tumbuhan pacing (Costus 
speciosus) mengandung tigogenin, saponin, asam lemak, pati 
lender, alkaloid, flavonoid, cardiac glycosides, sterols dan 
tannin
14
 yang dapat bermanfaat bagi kesehatan. 
Tumbuhan sebagai obat tradisional telah banyak digunakan 
untuk pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan. 
Dalam Q.S Al-Thaaha[20]:53 Allah SWT berfirman : 
اٌ نَِّر ي َجَعَم نَُكُى اٌ أْلَ ْز َض َيْهًدا َو َسهََك نَُكْى فِيِهاَ ُسباُلً َوأَََص َل  
اَ  ًَ ٍَ اٌ نّس ﴿ِء ِي ٍ ًَبَا ٍت َشتًَّ ﴾٣۶َياًء فَأَض ْجَس ْجُاَ بِِه أَْشَوًخا يِّ  
                                                             
12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, 
Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 
2002) h.574. 
13 Wulan, Adithya Yudistira dan Henki Rotinsulu, “Uji Aktivitas 
Antioksidan Dari Ekstrak Etanol Daun Mimosa Pudica Linn. Menggunakan 
Metode DPPH,” Jurnal Ilmiah Farmasi Vol.8 No.1 (2019). h.107 
14
Widyaningrum, Herlina dan Tim Solusi Alternatif, Kitab Tanaman 






“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan 
dan yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, 
dan menurunkan dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam.” (Q.S Al-Thaaha[20]:53) 
 
Keberadaan manusia di bumi dalam rangka kehidupannya 
adalah bagian dari hidayah Allah SWT, dan juga bagian dari 
hidayah-Nya kepada manusia dan binatang guna memanfaatkan 
buah-buahn dan tumbuh-tumbuhan untuk kelanjutan hidupnya, 
sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia member hidayah-
Nya kepada langit guna menurunkan hujan, dan untuk tumbuh-
tumbuhan agar tumbuh berkembang.
15
 
Senyawa antioksidan dapat diketahui keberadaanya melalui 
uji aktivitas antioksidan. Salah satu metode yang sering 
digunakan adalah 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin (DPPH). 
Pengujian aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode 
DPPH memiliki kelebihan seperti bersifat stabil, tidak 
membentuk dimer akibat delokalisasi dari electron bebas pada 
seluruh molekul dan tidak memerlukan substrat sehingga lebih 
sederhana dengan waktu analisis yang lebih cepat. Oleh karena 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada daun 
tumbuhan pacing (Costus speciosus) diketahui bahwa daun 
pacing mengandung senyawa antioksidan. Ekstrak n-heksana dan 
methanol memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC50 
sebesar 57,93 dan 84,20 ppm.
17
 
                                                             
15M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, 
Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 
2002) h. 317. 
16
Utari,Mayang Dewi Madu, “Aktivitas Antioksidan Fraksi Kulit 
Batang Berenuk (Crescentia Cujete L.) Dengan Metode DPPH,” 2016. h.2 





Tumbuhan pacing tumbuh subur di Indonesia. Hal ini tidak 
lepas dari ekosistemnya yang kuat dan sehat dengan kualitas air, 
tanah dan udara yang baik. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an 
surah al-A’raf ayat 58: 
 ٌِ َبَا تُهُ بِإْذ بِِّه َوا نَِّر ٌ َخبَُث الَ زَ َوا ْنبَهَُد ا نطَّيُِّب يَْخُس ُخ 
 يَْخسُ 
َِكًدا َكرَ  ٌَ ُخ إِ الَّ  نَِك ََُصسِّ ُف ْاآل ياَ ِت نِقَْى ٍو يَْشُكُسو
﴿۸۵﴾  
 
”Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, 
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah 
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur.” (al-A’raf:58) 
 
Tanah yang baik, yakni yang subur dan selalu dipelihara, 
tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin, yakni atas 
kehendak Allah yang telah ditetapkan-Nya melalui hukum-
hukum alam dan di tanah indonesia ini telah dikaruniai tanaman 
yang tumbuh subur seperti tanaman pacing, yang tumbuh subur 
melimpah di indonesiadan tanah yang buruk, yakni yang tidak 
subur. Allah tidak memberinya potensi untuk menumbuhkan 
buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah.
18
 
Penelitian tanaman pacing sebagai sumber antioksidan alami 
pernah dilakukan sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya 
dilakukan pengujian antioksidan pada daun pacing saja. Untuk 
itu, pada penelitian ini pengujian antioksidan pada tanaman 
pacing akan dilakukan pada batang, bunga, dan daun pacing yang 
tidak dilakukan pada penelitian sebelumnya.  
Tanaman pacing diduga berpotensi sebagai senyawa 
antioksidan karena bunga pacing berwarna merah pekat, daun dan 
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batang berwarna hijau. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 
flavonoid ditemukan pada tanaman yang berkontribusi 
memproduksi pigmen berwarna kuning, merah, orange, biru, dan 
ungu dari buah, bunga dan daun.
19
Berdasarkan hal itu, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang aktivitas antioksidan 
dari batang, bunga dan daun pacing. 
Penelitian iniakan dilakukan pengujian terhadap Aktivitas 
Antioksidan Ekstrak batang, Bunga dan Daun Pacing (Costus 
speciosus) Dengan Metode DPPH. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Senyawa radikal bebas yang berlebih didalam tubuh 
dapat menimbulkan berbagai penyakit degeneratif. 
2. Kurangnya pemanfaatan tanaman pacing yang melimpah 
dengan maksimal. 
3. Penggunaan antioksidan sintetikButylated 
Hydroxyanisole (BHA), Butylated Hydroxytoluene 
(BHT) yang berlebihan dapat menyebabkan keracunan 
sedangkan penggunaan dengan dosis rendah secara terus- 
menerus dapat menyebabkan karsinogenik. 
4. Penggunaan antioksidan alami lebih aman karena berasal 
dari tumbuhan yang aman untuk dikonsumsi. 
 
D. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah penelitian ini difokuskan pada: 
1. Penelitian ini hanya untuk melihat golongan senyawa 
antioksidan yang terkandung dalam bunga, batang dan 
daun tanaman pacing yang telah berusia 100 hari karena 
pada usia ini tumbuhan pacing sudah berbunga. 
2. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga, 
batang dan daun tanaman pacing. 
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3. Tanaman pacing yang digunakan berasal dari desa 
Tatakarya Kec. Abung Surakarta, Kab. Lampung utara. 




E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
ada beberapa rumusan masalah yang dapat penulis identifikasi, 
yaitu : 
1. Bagaimana aktivitas antioksidan pada bunga, batang dan 
daun tanaman pacing (Costus speciosus) dengan 
menggunakan metode DPPH? 
2. Bagaimana golongan senyawa yang terkandung pada 
batang, bunga, dan daun tanaman pacing (Costus 
speciosus) yang diuji menggunakan KLT? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui aktivitas antioksidan pada bunga, batang dan 
daun tanaman pacing. 
2. Mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam 
batang, bunga dan daun tanaman pacing. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi masyarakat 
Indonesia bahwa tanaman pacing bisa digunakan sebagai 
tanaman herbal karena mengandung senyawa antioksidan yang 
berkhasiat untuk mencegah penyakit degenerative. 
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi ilmiah 
mengenai potensi senyawa antioksidan pada bunga, batang dan 
daun tanaman pacing sebagai obat herbal untuk mencegah 
radikal bebas. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai 
rujukan dan referensi tentang aktivitas dan pemanfaatan 





3. Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif sumber belajar 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian “Uji Aktivitas Antioksidan Beberapa Ekstrak Daun 
Pacing (Costus speciosa) dengan Metode DPPH” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak n heksana dan metanol memiliki 
aktivitas antioksidan kuat sedangkan ekstrak etil asetat memiliki 
aktivitas antioksidan lemah. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
terletakpada pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. 
Perbedaanya yaitu penelitian sebelumnya meneliti aktivitas 
antioksidan daun pacing, sedangkan peneliti sendiri ingin 
mengetahui aktivitas antioksidan pada daun, bunga, dan batang 
pacing.  
 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian tedahulu yang 
relevan, sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi gambaran umum dan deskripsi radikal bebas, 
antioksidan, tanaman pacing, metode DPPH, kromatografi lapis 
tipis, spektrofotometri, konsentrasi hambat setengah maksimal 
IC50, kerangka pikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian, alat dan 
bahan penelitian, rancangan desaign penelitian,prosedur 
penelitian dan analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi analisis dari hasil penelitian data dan 
pembahasan mengenai aktivitas antioksidan ekstrak daun, bunga, 
dan batang pacing (Costus speciosus) dengan metode DPPH. 













A. Pacing (Costus speciosus) 
a. Klasifikasi  
 Tanaman pacing (Costus speciosus) merupakan tanaman obat-
obatan yang tergolong dalam suku temu-temuan (Zingiberaceae). 
Tanaman pacing memiliki beberapa nama daerah. Daerah Sunda 
adalah pacing tawar, tepung tawar, daerah Jawa puncang-
pancing, daerah Sumbar sitawar, tawa-tawa, daerah Batak tabar-
tabar, daerah Manado galoba utan, daerah Bangka setawar, 




Gambar 1. Tanaman Costus speciosus21
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Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Monocotyledonae 
Ordo  : Zingiberales 
Famili : Zingiberaceae 
Genus  : Costus 
Spesies : Costus speciosus 
 
b. Morfologi 
Tanaman ini berhabitus semak tegak, tinggi 1-1,5 m. 
Memiliki batang yang tegak, silindris, lunak, batang dalam 
tanah membentuk rimpang dan hijau pucat. Tumbuhan ini 
memiliki daun tunggal, berseling, berbentuk bulat telur, 
memiliki pelepah, tepi daun rata, dengan ujung daun 
meruncing, pangkal daun tumpul, panjang berkisar 7-13 cm, 
lebar daun berkisar 3,5-5 cm, kepala putik berbentuk corong, 
berwarna putih keunguan, mahkota bentuk tabung, panjang 
±7 cm, buah bulat berdiameter 1,5 mm dan merah, biji 




Permukaan daun bagian bawah berbulu lembut, 
sedangkan permukaaatas beralur. Tangkai daun pendek. 
Perbungaan berbentuk bulir besar yang terietak pada ujung 
batang. Bunganya berwarna putih atau kuning. Daun 
pelindung bulat telur dengan ujung runcing. Mahkota 
berbentuk tabung, panjang lebih kurang 1 cm dan diameter 
sekitar 5 mm. Benang sari sepanjang 6 cm ujungnya runcing, 
berwarna hijau. Putik tersembul di atas kepala sari, 
warnanya putih. Buahnya buah kotak berbentuk bulat telur, 
berwarna merah. Biji keras, kecil, diameter lebih kurang 2 
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mm, berwarna hitam. Akar serabut berwarna putih atau 
kuning kotor. Rimpang mengandung pati.
23
 
Tumbuh liar di tempat yang lembab dengan sedikit 
naungan atau tumbuh liar di bawah tumbuh-tumbuhan yang 
tinggi seperti di hutan primer, hutan sekunder dan hutan jati 
pada dataran rendah sampai ketinggian 1.050 meter di atas 
permukaan laut. Banyak ditemukan dipulau Jawa. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menyatakan jika 
ada lebih dari 100 spesies dari Costus. Spesies yang berbeda 
dari Costus bervariasi dalam warna bunga. Sekitar tujuh 
spesies dari genus Costus Linn. diketahui dari India. Spesies 
lain yang dibudidayakan dari genus ini adalah C.barbatus, 
C.chartaceus, C. cuspidatus, C. giganteus, C. igneus, C. 
osae, C. spectabili. 
Budidaya C. speciosus tumbuh ditempat yang subur, kaya 
organik, lembab, dan teduh Iklim tropis dengan kelembaban 
tinggi dan suhu minimum 13
o
C yang terbaik untuk budidaya. 
Crepe jahe tumbuh dari akar berdaging tebal yang disebut 
"rimpang". Sebuah rimpang tunggal akanmenghasilkan tunas 
baru dan meningkat menjadi rumpun selebar 3 kaki pada 
tahun kedua di bawah kondisi yang ideal. Costus 
mereproduksi vegetatif dengan rimpang, pembagian batang, 
stek batang. Hal ini juga dapat berkembang melalui biji. 
Beberapa varietas dengan bunga dan bracts terlihat seperti 
kerucut kompak, sementara yang lain berbentuk seperti nanas 
atau crepe yang lembut keluar dari kerucut hijau. Beberapa 
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c. Kandungan Kimia Tanaman Pacing 
Pacing mempunyai rasa masam, pedas, bersifat sejuk. 
Ada beberapa bahan kimia yang terkandung dalam pacing 
diantaranya diosgenin (sapogenin steroid), tigogenin, dioscin, 
gacillin, si-tostrol, methyl-triacontane, 8-hidroxutriacontan-
25-one, 5 alfa-stimas-9(11)-enbeta,24-hydroxytriacontan-26-
one, dan 24-hydroxytriacontan-27-one dan flavonoid.25 
Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari polifenol, 
yang ditemukan secara luas pada tumbuhan serta makanan. 
Flavonoid memiliki beberapa efek bioaktif seperti antivirus, 
anti-inflamasi, kardioprotektif, antidiabetes, antikanker, anti 
penuaan, antioksidan dan lain-lain.Senyawa flavonoid ialah 




Pacing memiliki beberapa efek farmakologis diantaranya 
sebagai peluruh air kemih (diuretik), antioksik, 
menghilangkan gatal(antipruritus), dan peluruh keringat 
(diaforetik). Pacing juga digunakan dalam bahan baku 
kontrasepsi. Dalam memperbanyak tumbuhan pacing bagian 
tumbuhan yang dibutuhkan adalah rimpangnya. Pacing dapat 
dirawat dengan menyiram air secukupnya dan dijaga 
kelembapan suhunya kemudian dipupuk dengan pupuk dasar. 
Bagian tumbuhan pacing yang dapat dimanfaatkan adalah 




Rimpang C. speciosus adalah sumber utama diosgenin 
sebesar 2,6% dan sebesar 3,37%. Rimpang C. speciosus juga 
mengandung tigogenin, saponin, keton alifatik hidroksil, 
triterpen, pati lendir,oxaasam, asam lemak, asam absisik, dan 
kortikosteroid. Ekstrak rimpang C.speciosusterdapatbeberapa 
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alkoloid, flavanoid, cardiac glycosides, saponins, sterols dan 




d. Manfaat Tanaman Pacing 
Bagian rimpang pada pacing dapat digunakan secara 
internal untuk mencegah kehamilan, bisa digunakan sebagai 
obat luar untuk luka akibat gigitan ular dan dapat juga 
digunakan secara internal untuk obat gigitan ular. Dapat 
digunakan sebagai obat luar untuk eksim dan gatal-gatal, 
radang mata. Daun yang masih muda juga digunakan untuk 
menyuburkan rambut, batang pacing dapat digunakan untuk 
mencuci dan memperbaiki pertumbuhan rambut. Umbi pada 
tanaman pacing dapat digunakan untuk mengobati perut 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan menyatakan jika 
di India,  rimpang pahit dari Costus speciosus digunakan 
sebagai obat cacing, zat, bersifat ekspektoran, sedangkan  
ekstrak rimpang digunakan sebagai tonik dan berguna dalam 
mengurangi rasa terbakar, sembelit, kusta, asma, bronkitis, 
anemia dan penyakit kulit lainnya. Rimpang dari Costus 
speciosusdigunakan sebagai obat herbal untuk demam. C. 
speciosus secara tradisional digunakan sebagai ramuan obat 
terutama untuk stimulan, karminatif, diuretik, pencernaan dan 
sifat antiseptik. 
Rimpang digunakan secara internal dalam pengobatan 
sakit perut, masalah hati, sakit kuning, nyeri empedu 
kandung dan lain-lain. Daun dan rimpang C. speciosus telah 
dilaporkan memiliki diosgenin steroid, yang anti-diabetes 
alami. Daun juga memiliki sifathipoglikemik dan insulin 
aksipotensiasi selain menurunkan glukosa darah. Dalam 
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Ayurveda, C. speciosus digunakan untuk membuat vata dan 




B. Pelarut Organik 
Pelarut adalah cairan yang mampu melarutkan zat lain yang 
umumnya berbentuk padatan tanpa mengalami perubahan kimia. 
Dalam bentuk cairan dan padatan, tiap molekul akan saling 
terkait akibat adanya gaya tarik menarik antar molekul, gaya tarik 
menarik tersebut akan mempengaruhi pembentukan larutan. 
Apabila ada zat terlarut dalam pelarut, maka partikel zat terlarut 
akan menyebar ke seluruh pelarut. Hal ini menyebabkan bentuk 
zat terlarut menyesuaikan dengan bentuk pelarutnya.
31
 
Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk 
mengekstrak tumbuhan pacing (Costus speciosus) adalah 
maserasi. Maserasi merupakan proses perendaman sampel 
menggunakan pelarut organik dengan beberapa kali pengadukan 




Biasanya proses ekstraksi komponen kimia dalam sel tanaman 
digunakan pelarut organik. Pelarut organik akan menembus 
dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat 
aktif, zat aktif akan larut dalam pelarut organik di luar sel, maka 
larutan terpekat akan berdifusi keluar sel dan proses ini akan 
berulang terus sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi 
cairan zat aktif di dalam dan di luar sel.
33
 
Pelarut sangat mempengaruhi proses ekstraksi. Pemilihan 
pelarut pada umumnya dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain 
: 
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1. Selektivitas pelarut dapat melarutkan semua zat yang akan 
diekstrak dengan cepat dan sempurna. 
2. Titik didih pelarut pelarut harus mempunyai titik didih 
yang cukup rendah sehingga pelarut mudah diuapkan 
tanpa menggunakan suhu tinggi pada proses 
pemurniandan jika diuapkan tidak tertinggal dalam 
minyak.  
3. Pelarut tidak larut dalam air. 
4. Pelarut bersifat inert sehingga tidak bereaksi dengan 
komponen lain. 
5. Harga pelarut semurah mungkin.  
6. Pelarut mudah terbakar. 
 




1. Etanol  
Etanol sering digunakan sebagai pelarut dalam 
laboratorium karena memiliki karakteristik yang 
kelarutannya relatif tinggi dan bersifat inert sehingga 
tidak bereaksi dengan komponen lainnya. Etanol memiliki 
titik didih yang rendah sehingga memudahkan pemisahan 
minyak dari pelarutnya dalam proses distilasi. Etanol, 
disebut juga etil alkohol, alkohol murni, alkohol absolut, 
atau alkohol saja, adalah sejenis cairan yang mudah 
menguap, mudah terbakar, tak berwarna dan merupakan 
alkohol yang paling sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2. n-Heksana  
Merupakan pelarut yang paling ringan dalam mengangkat 
minyak yang terkandung dalam biji–bijian dan mudah 
menguap sehingga memudahkan untuk refluk. Pelarut ini 










Merupakan jenis pelarut polar yang memiliki massa jenis 
0,789 g/ml. Pelarut ini mirip dengan ethanol yang 
memiliki kelarutan yang relatif tinggi. Isopropanol 
memiliki titik didih 81-82 
o
C.    
4. Etil Asetat  
Etil asetat merupakan jenis pelarut yang bersifat semi 
polar. Pelarut ini memiliki titik didih yang relatif rendah 
yaitu 77 
o
C sehingga memudahkan pemisahan minyak 
dari pelarutnya dalam proses destilasi.  
5. Aseton 
Aseton larut dalam berbagai perbandingan dengan air, 
etanol, dietil eter,dll. Ia sendiri juga merupakan pelarut 
yang penting. Aseton digunakan untuk membuat plastik, 
serat, obat-obatan, dan senyawa-senyawa kimia lainnya.  
6. Metanol  
Pelarut metanol merupakan pelarut yang paling banyak 
digunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan 
alam. 
 
C. Antioksidan  
Antioksidan adalah suatu inhibitor yang dapat menghambat 
autooksidasi. Inhibitor radikal akan menghambat suatu reaksi 
radikal bebas dengan membentuk reaksi radikal bebas tak reaktif 
dan relatif stabil. Salah satu sumber antioksidan alami ialah 
tumbuhan. Tumbuhan memiliki senyawa yang mempunyai 
aktivitas sebagai antioksidan salah satunya ialah senyawa 
flavonoid. Senyawa flavonoid ialah senyawa pereduksi yang 
menghambat reaksi oksidasi. Hal ini dapat terjadi karena, 
flavonoid memiliki kemampuan untuk mentransfer sebuah 
electron kepada senyawa radikal bebas.
35
 
Penumpukan radikal bebas di dalam tubuh yang terjadi secara 
terus menerus dapat menyebabkan timbulnya penyakit 
degeneratif, seperti kanker, arteriosklerosis, diabetes militus, 
jantung koroner, dll. Para ahli biokimia menyatakan bahwa 







radikal bebas adalah salah satu bentuk senyawa oksigen reaktif, 
secara umum diketahui sebagai senyawa yang memiliki elektron 
yang tidak berpasangan. Terbentuknya senyawa ini di dalam 
tubuh dipicu oleh berbagai macam faktor.
36
 
Antioksidan adalah senyawa reduktan yakni senyawa pemberi 
elektron (elektron donor). Senyawa ini memiliki berat molekul 
kecil namun mampu menginaktivasi berkembangnya reaksi 
oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat 
reaktif akibatnya kerusakan sel dapat dihambat. Antioksidan 
dapat berupa enzim seperti (superoksida dismutase atau SOD, 
katalase, dan glutation peroksidase), selain itu antioksidan dapat 
berupa vitamin seperti (vitamin A, C, E, dan β-karoten) dan 





Ada 3 golongan antioksidan pada tubuh manusia, yaitu
38
: 
1. Antioksidan primer, fungsinya untuk mencegah pembentukan 
radikal bebas selanjutnya (propagasi), antioksidan tersebut 
ialah transferin, feritin, dan albumin. 
2. Antioksidan sekunder, fungsinya menangkap radikal bebas dan 
menghentikan pembentukan radikal bebas, antioksidan tersebut 
ialah superoxide dismutase (SOD), glutathione peroxidase 
(GPx) dan katalase. 
3. Antioksidan tersier/repair enzyme, fungsinya untuk 
memperbaiki jaringan tubuh yang rusak oleh radikal bebas, 
antioksidan ini ialah metionin sulfosida reduktase, DNA repair 
enzyme, protease, transferase, dan lipase. 
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Berdasarkan sumbernya antioksidan yang dapat dimanfaatkan 
manusia dibagi menjadi 3, yakni
39
 : 
1. Antioksidan yang diproduksi oleh tubuh manusia (antioksidan 
endogen), enzyme superoksida dismutase (SOD), glutation 
peroksidase (GPx), dan katalase (CAT). 
2. Antioksidan sintesis, seperti butil hidroksi anisol (BHA), butil 
hidroksi toluene (BHT), propil galat dan tert-butil hidroksi 
quinon (TBHQ). 
3. Antioksidan alami yang diperoleh dari bagian-bagian tanaman 
seperti kayu, kulit kayu, akar, daun, bunga, biji dan serbuk sari 
seperti vitamin A, vitamin C, citamin E, dan senyawa fenolik 
(flavonoid). 
 
D. Radikal Bebas 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat terbebas dari 
senyawa radikal bebas. Asap kendaraan bermotor, asap rokok, 
makanan yang digoreng, dibakar, paparan sinar matahari terlalu 
lama, obat-obat tertentu, racun dan polusi udara merupakan 
sumber-sumber pembentukan senyawa radikal bebas. Radikal 
bebas dapat terbentuk secara endogen dan eksogen. Radikal 
endogen terbentuk di dalam tubuh melalui metabolisme dalam 
tubuh. Sedangkan, radikal eksogen berasal dari luar tubuh yang 




Radikal bebas adalah hasil produk dari metabolism selular. 
Radikal bebas diproduksi oleh sel-sel seperti mitokondria, 
periksosom, dan retikulum endoplasma, dimana oksigen yang 
dihasilkan sangat banyak. Radikal bebas ini mengandung satu 
atau lebih electron yang tidak memiliki pasangan sehingga 
electron ini tidak stabil, memiliki rentan bertahan yang pendek, 
dan sangat reaktif. Radikal bebas yang ada di dalam tubuh dapat 
merebut elektron dari molekul lain yang memiliki stabilitas yang 
rendah, kemudian menyerang molekul yang kehilangan electron 
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dan membentuk rantai reaksi yang kuat sehingga dapat merusak 
sel yang hidup. 
Mekanisme reaksi radikal bebas terjadi secara tahap, seperti: 
a. Pemulaan (inisiasi, inisiation) suatu radikal bebas 
b. Perambatan (propagasi, propagation) reaksi radikal 
bebas  
c. Pengakhiran (terminasi, termination) radikal bebas 
Kereaktifan radikal bebas dalam mengikat electron dapat 
menyebabkan   terjadinya kerusakan sel sehingga menimbulkan 
banyak penyakit degeneratifantara lain kanker, penuaan dini, 
diabetes militus, jantung dll. Tubuh manusia secara alami 
memiliki sistem imun yang baik dalam melawan radikal bebas. 
Jika kondisi lingkungan dalam tidak sehat dapat membuat sistem 
imun di tubuh menjadi kurang tanggap. Untuk itu, diperlukan 





E. Metode 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin (DPPH) 
Senyawa antioksidan dapat diketahui keberadaannya melalui 
uji aktivitas antioksidan. Salah satu metode yang umum 
digunakan adalah dengan menggunakan senyawa radikal bebas 
1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin (DPPH). Metode tersebut 
digunakan untuk mengevaluasi adanya aktivitas penghambatan 
proses oksidasi oleh senyawa antioksidan yang terdapat dalam 
bahan pangan atau contoh ekstrak bahan alam. Senyawa DPPH 
merupakan senyawa raikal bebas yang stabil dalam larutan berair 
atau methanol dan memiliki warna ungu. 
Senyawa DPPH bersifat stabil dalam bentuk radikal 
sehingga dapat dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan 
yang cukup akurat. Pengujian aktivitas antioksidan 
mengggunakan metode DPPH ini bersifat mudah, cepat, dan 
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Metode DPPH umumnya digunakan untuk melakukan 
pengujian akivitas antioksidan secara in vito. Kelebihan dari 
metode ini yaitu sederhana, cepat, sensitive dan hanya 
membutuhkan sedikit sampel dalam proses analisis. 
Kekurangan dari metode ini yaitu penanganan senyawa DPPH 
harus dilakukan dengan hati-hati, karena dapat degradasi oleh 
cahaya, oksigen, dan pH. 
Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 
menggunakan spektofotometer atau ELISA reader dengan 
panjang gelombang 517 nm. Mekanisme terjadinya reaksi 
DPPH ini berlangsung melalui transfer electron. Ketika 
senyawa radikal bebas menerima donor hydrogen yang 
menyebabkan electron yang sebelumnya tidak berpasangan 
menjadi berpasangan dan membentuk senyawa yang stabil. 
Reaksi perubahan dari DPPH radikal bebas menjadi senyawa 
DPPH yang stabil menyebabkan pudarnya warna ungu pada 
senyawa DPPH menjadi warna kuning. Semakin banyak 
senyawa DPPH yang tereduksi, maka semakin pudar warna 
ungu dari senyawa DPPH tersebut menjadi kuning. Evaluasi 
aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengamati perubahan 
absorbansi pada senyawa DPPH. 
Hasil dari metode DPPH umumnya dibuat dalam bentuk 
Inhibition Concentration 50 (IC50). IC50 didefinisikan sebagai 
konsentrasi larutan substrata tau sampel yang akan 
menyebabkan tereduksinya aktivitas DPPH sebesar 50%. 
Semakin besar aktivitas antioksidan suatu ekstrak, maka nilai 
IC50akan semakin kecil. Suatu senyawa antioksian dikatakan 




F. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
Kromatografi merupakan teknik pemisahan bahan tertentu. 
Teknik ini ditemukan pada tahun 1903 oleh TSWETT, ia telah 
menggunakan teknik ini untuk pemisahan senyawa-senyawa 
yang berwarna.Pada dasarnya semua taknik kromatografi 






menggunakan dua fasa yaitu fasa tetap/diam (stantionary) dan 
fasa bergerak (mobile).Pemilihan fasa tetap atau fasa bergerak 
tergantung dari jenis senyawa-senyawa yang akan dipisahkan 
karena memiliki tetapan penyebaran yang berbeda.
44
 




1. Penyiapan lapisan tipis 
Bubur serbuk fasa diam, diletakkan pada lempeng 
kaca kemudian diratakan setipis mungkin dengan alat 
perata (spreader) mulai dari satu ujung ke ujung lain. 
Ketebalan dari lapisan tergantung pada tujuan 
pemisahan khromatografi. 
2. Pembubuhan sampel 
Sampel dibubuhkan pada lempeng menggunakan 
mikropipet atau suntik dengan jarak 2,0-2,5 cm dari 
tepi lempeng. Diuapkan solven pelarut sampel dengan 
pemanasan atau hembusan kipas angin. Pemisahan 
praparatif sampel dapat berupa pita panjang 
horizontal. 
3. Proses pemisahan 
Pemisahan komponen dilakukan dalam kotak kaca 
yang berisi solven pemisah sebanyak 1,5 cm. kotak 
akan ditutup selama 1 jam hal ini bertujuan agar 
ruangan jenuh dengan uap solven. Kemudian lempeng 
lapis tipis dan sampel ditempatkan ke dalam kotak 
secara vertikal titik sampel sedikit di atas permukaan 
solven. Kestabilan suhu perlu dijaga agar tidak terjadi 
penyimpangan dalam pemisahan. Pemisahan ini 
memerlukan waktu sekitar 10-30 menit. 
4. Pengenalan komponen 
Ada beberapa yang dapat digunakan untuk pengenalan 
komponen yang sudah terpisah. Diantaranya dengan 
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menyemprotkan H2SO4 50% atau H2SO4 25% dalam 
etanol kemudian dipanaskan maka semua bahan 
organic akan terbakar dan akan tampak seperti noda-
noda coklat. Selain itu dapat juga dengan cara 
mengamati lempeng dengan bantuan sinar ultra violet 
sehingga Nampak noda yang menyerap sinar 
ultraviolet atau sebaliknya memancarkan sinar lain 
(fluoresensi). 
Pada KLT identifikasi awal suatu senyawa didasarkan pada 
perbandingan nilai Rf dibandingkan dengan Rf standar. 
Beberapa faktor yang menyebabkan bervariasinya nilai Rf 
meliputi dimensi dan jenis ruang, sifat dan ukuran lempeng, 
arah aliran fase gerak, volume dan komposisi fase gerak, 
kondisi kesetimbangan. Nilai Rf dapat dijadikan bukti dalam 
identifikasi senyawa. Bila identifikasi Rf memiliki nilai yang 
sama maka senyawa tersebut dapat dikatakan memiliki 
karakteristik yang sama dengan pembandingnya.
46
 
Nilai Rf standar untuk flavonoid adalah 0,85-0,87 karena 
menunjukkan warna merah dan berflouresensi kuning setelah 
terhidrolisis.
47
 Nilai Rf 0,85 menunjukkan bahwa senyawa 
tersebut adalah alkaloid.
48
 Nilai Rf 0,7 menunjukkan bahwa 
senyawa tersebut adalah tannin.
49
 Nilai Rf standar untuk 
pelargonidin 3-glukosida ialah 0,44.
50
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Spektofotometri sinar nampak dan ultra violet, 
spectrum yang diabsorpsi atau jumlah absolute spectrum sinar 
yang terserap oleh senyawa adalah sejumlah sinar yang diserap 
atau hilang oleh satu senyawa pada panjang gelombang tertentu. 
Pada senyawa yang berwarna akan memiliki satu atau lebih 
penyerapan spectrum yang paling tinggi (extinction maximum) 
pada daerah spectrum nampak (400-700nm). Kemudian untuk 
spectrum yang terserap di ultra violet (200-400nm) lalu daerah 
Nampak terjadi akibat dari adanya perubahan ikatan baik untuk 
ikatan atau bukan ikatan. 
 Ikatan rangkap karbon-karbon atau pasangan 
nitrogen dengan oksigen umunya penyebab terjadinya electron 
berpindah tempat. Panjang gelombang sinar yang diserap 
ditentukan oleh perpindahan yang terjadi. Untuk mendapatkan 
spectrum serapan, angka serapan (extinction) suatu bahan harus 
diukur pada panjang gelombang tertentu. Serapan di daerah 
Nampak dan ultraviolet dapat dilihat dengan mata telanjang 
atau dengan lapisan kertas foto.
51
 
Spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan untuk uji 
kuantitatif dengan cara interaksi antara radiasi elektromagnetik 
(REM) yang dipancarkan dengan sampel yang selanjutnya akan 
diukur nilai absorbansinya sampel oleh detector untuk 
mengetahui kadar senyawa yang diinginkan pada sampel. 
Metode ini dapat memberikan presisi kuantitatif yang baik serta 
mudah dilakukan karena peralatannya sudah terinstrumentasi. 
 
H. Inhibition Concentration(IC50) 
IC50 adalah ukuran potensi suatu zat dalam menghambat 
fungsi biologis atau biokimia tertentu. IC50merupakan ukuran 
kuantitatif yang menunjukkan berapa banyak zat penghambat 
tertentu yang diperlukan guna menghambat secara in vitro 
proses biologis tertentu atau komponen biologis sebesar 50%. 
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Nilai IC50 tergantung pada kondisi dimana mereka diukur. 
Secara umum, semakin tinggi konsentrasi inhibitor maka akan 
semakin banyak aktivitas agonis akan diturunkan. IC50 
meningkat dengan meningkatkan konsentrasi agonis. 




I. Kerangka Pikir 
  Penumpukan radikal bebas di dalam tubuh dapat 
menyebabkan penyakit degeneratif seperti kanker, tekanan darah 
tinggi, jantung koroner, katarak dan rematik arthritis. 
Ketidakseimbangan antara jumlah molekul radikal bebas dengan 
antioksidan di dalam tubuh dapat menyebabkan terganggunya 
sistem metabolisme karena radikal bebas menyerang lipid, DNA, 
dan protein komponen sel jaringan. Ketidakseimbangan tersebut 
dapat diatasi dengan senyawa antioksidan. Antioksidan berfungsi 
sebagai senyawa pereduksi, penangkap radikal bebas dan 
menetralisir pembentukan oksigen singlet. Oksigen singlet 
merupakan oksigen yang memiliki sifat sangat reaktif.Sumber 
senyawa antioksidan alami adalah tumbuhan. Senyawa 
antioksidan pada tumbuhan adalah senyawa fenolat, flavonoid, 
kuramin, tannin, alkanoid. Tanaman pacing dapat dijadikan 
sebagai sumber antioksidan karena tanaman pacing 
mengandungtigogenin, saponin, tannin, sterols, alkaloid, 
flavonoid, asam lemak. 
  Aktivitas antioksidan pada tanaman pacing akan diuji 
dengan metode DPPH menggunakan pelarut etanol. Uji 
antioksidan secara kualitatif dilakukan dengan uji KLT. 
Kemudian uji antioksidan secara kuantitatif dilakukan dengan uji 
DPPH dilanjutkan dengan pengukuran absorbansi menggunakan 
spektrofotometer UV. Nilai antioksidan akan dihitung 
menggunakan IC50. Seperti dalam bagan berikut.  
















































Penumpukan radikal bebas di dalam tubuh 
dapat menyebabkan penyakit degeneratif 
Antioksidan dapat menetralisir 
radikal bebas 
Sumber antioksidan alami di dapat dari 
tanaman pacing (Costus speciosus) 
Batang Bunga Daun 
Dilakukan uji aktivitas 
antioksidan dengan metode 
DPPH 
Nilai IC50 batang, bunga dan 
daun tanaman pacing 
(Costus speciosus) 
Dilakukan uji identifikasi 





J. Hipotesis Penelitian 
 Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu : 
Ho : Ekstrak etanol batang, bunga dan daun tanaman pacing 
(Costus speciosus)tidakmengandung antioksidan. 
H1 : Ekstrak etnaol batang, bunga dan daun tanaman pacing 
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